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Abstract. This study explores the use of psychotropic substances, which affect the central nervous system and can
alter mental functions, behavior, and individual perception. In the medical context, psychotropics have been
widely utilized for treating mental disorders such as depression, anxiety, and schizophrenia. The research
emphasizes the importance of understanding the mechanisms of psychotropics to optimize their therapeutic
benefits while minimizing the risk of adverse effects. The study employed animal models, specifically rats, using
the forced swimming test (FST) to assess the antidepressant and sedative effects of various substances, including
Esilgan, Xanax, Zolmia, Syzygium malaccense leaf extract, and lelap (herbal), with NaCMC as a negative control.
The results demonstrated varying sedative and antidepressant effects among the substances, with Xanax exhibiting
the most significant antidepressant effect, while Syzygium malaccense leaf extract showed potential as a natural
sedative agent. The study also underscores the importance of applying the 3R ethical principles (Replacement,
Reduction, Refinement) in animal research and highlights the need for alternative methods to reduce reliance on
animal testing. These findings are expected to serve as a foundation for developing safer, more effective, and
ethical psychotropic therapies for mental disorders in the future.
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Abstrak. Penelitian ini membahas penggunaan psikotropika, yaitu zat yang mempengaruhi sistem saraf pusat dan
dapat mengubah fungsi mental, perilaku, serta persepsi individu. Dalam konteks medis, psikotropika telah banyak
digunakan untuk penanganan gangguan mental seperti depresi, kecemasan, dan skizofrenia. Studi ini menyoroti
pentingnya pemahaman mekanisme kerja psikotropika guna mengoptimalkan manfaat terapeutiknya sekaligus
meminimalkan risiko efek samping. Penelitian dilakukan menggunakan hewan uji, terutama tikus, dengan metode
forced swimming test (FST) untuk mengevaluasi efek antidepresan dan sedatif dari beberapa zat, seperti Esilgan,
Xanax, Zolmia, ekstrak daun jambu bol, dan lelap (herbal), serta NaCMC sebagai kontrol negatif. Hasil penelitian
menunjukkan variasi efek sedatif dan antidepresan pada masing-masing zat, di mana Xanax memberikan efek
antidepresan paling tinggi, sedangkan ekstrak daun jambu bol menunjukkan potensi sebagai agen sedatif alami.
Studi ini juga menyoroti pentingnya penerapan prinsip etika 3R (Replacement, Reduction, Refinement) dalam
penelitian hewan serta perlunya pengembangan metode alternatif untuk mengurangi ketergantungan pada hewan
uji. Temuan ini diharapkan dapat menjadi dasar bagi pengembangan terapi psikotropika yang lebih aman, efektif,
dan etis untuk penanganan gangguan mental di masa mendatang.

Kata kunci: psikotropika, antidepresan, hewan uiji,

1. LATAR BELAKANG

Psikotropika merupakan substansi yang mempengaruhi sistem saraf pusat dan dapat
mengubah fungsi mental, perilaku, serta persepsi individu. Penggunaan psikotropika dalam
konteks medis telah berkembang pesat, terutama dalam pengobatan gangguan mental seperti
depresi, kecemasan, dan skizofrenia. Menurut penelitian oleh Smith et al. (2022), psikotropika
dapat memberikan efek terapeutik yang signifikan, namun juga memiliki potensi untuk

menimbulkan efek samping yang merugikan. Oleh karena itu, pemahaman yang mendalam
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mengenai mekanisme Kkerja psikotropika sangat penting untuk mengoptimalkan
penggunaannya dalam praktik klinis.

Dalam pengembangan psikotropika, penelitian menggunakan hewan uji menjadi langkah
awal yang krusial. Hewan uji, seperti tikus dan mencit, sering digunakan karena kemiripan
biologisnya dengan manusia serta kemudahan dalam pengelolaannya. Penelitian oleh Johnson
dan Lee (2023) menunjukkan bahwa model hewan dapat mereplikasi banyak aspek dari
gangguan mental manusia, sehingga memungkinkan peneliti untuk mengeksplorasi efek
psikotropika secara lebih mendalam. Dengan menggunakan hewan uji, para ilmuwan dapat
mengamati perubahan perilaku dan respons fisiologis yang terjadi akibat pemberian
psikotropika, yang pada gilirannya dapat memberikan wawasan berharga untuk pengembangan
terapi baru.

Namun, penggunaan hewan uji dalam penelitian psikotropika tidak lepas dari
kontroversi. Beberapa peneliti berargumen bahwa hasil yang diperoleh dari hewan uji tidak
selalu dapat digeneralisasikan ke manusia. Sebuah studi oleh Martinez et al. (2024) menyoroti
perbedaan genetik dan fisiologis antara spesies yang dapat mempengaruhi respons terhadap
psikotropika. Oleh karena itu, penting untuk mengembangkan metode alternatif yang dapat
melengkapi atau menggantikan penggunaan hewan uji, seperti model in vitro atau simulasi
komputer, untuk mengurangi ketergantungan pada hewan dalam penelitian biomedis.

Di sisi lain, regulasi dan etika dalam penggunaan hewan uji juga menjadi perhatian
utama. Penelitian oleh Thompson dan Green (2021) menekankan pentingnya penerapan prinsip
3R (Replacement, Reduction, Refinement) dalam penelitian hewan. Prinsip ini bertujuan untuk
menggantikan penggunaan hewan dengan metode lain, mengurangi jumlah hewan yang
digunakan, dan memperbaiki prosedur untuk mengurangi penderitaan hewan. Dengan
menerapkan prinsip ini, diharapkan penelitian psikotropika dapat dilakukan dengan lebih etis
dan bertanggung jawab.

Secara keseluruhan, penggunaan hewan uji dalam penelitian psikotropika merupakan
aspek yang kompleks dan multifaset. Meskipun memberikan banyak manfaat dalam
memahami efek dan mekanisme kerja psikotropika, tantangan etika dan validitas hasil
penelitian tetap harus diperhatikan. Penelitian lebih lanjut diperlukan untuk mengembangkan
metode yang lebih baik dan lebih etis dalam penelitian psikotropika, sehingga dapat

meningkatkan pengembangan terapi yang aman dan efektif untuk gangguan mental.
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2. KAJIAN TEORITIS

Psikotropika adalah zat atau obat, baik alamiah maupun sintetis, yang memiliki efek
psikoaktif melalui pengaruh selektif pada susunan saraf pusat, sehingga menyebabkan
perubahan khas pada aktivitas mental dan perilaku (Kemenkes RI, 2021). Zat-zat ini bekerja
dengan memodifikasi fungsi neurotransmiter di otak, seperti serotonin, dopamin, atau GABA,
yang berperan dalam regulasi mood, kognisi, dan kesadaran. Menurut penelitian oleh Sari et
al. (2022), psikotropika dibedakan menjadi tiga golongan berdasarkan potensi adiktif dan
dampaknya: (1) golongan | dengan risiko adiksi tinggi dan dilarang untuk terapi (contoh: LSD),
(2) golongan Il yang digunakan terbatas dalam medis (contoh: amfetamin), dan (3) golongan
Il dengan risiko rendah (contoh: diazepam). Penggunaannya harus diawasi ketat karena
berpotensi menimbulkan ketergantungan fisik dan psikologis.

Psikotropika memiliki manfaat medis, terutama dalam penanganan gangguan mental
seperti depresi, kecemasan, dan skizofrenia. Misalnya, benzodiazepin (contoh: estazolam)
digunakan sebagai anxiolitik dan sedatif, sementara antidepresan seperti fluoxetine bekerja
dengan meningkatkan kadar serotonin (Pratama & Wijaya, 2023). Namun, penyalahgunaannya
dapat menyebabkan efek samping serius, termasuk halusinasi, gangguan kardiovaskular,
hingga kerusakan otak permanen. Studi oleh Nugroho et al. (2021) menunjukkan bahwa 23%
kasus overdosis di Indonesia terkait dengan psikotropika golongan 11, terutama pada remaja.
Hal ini mempertegas pentingnya edukasi tentang bahaya penyalahgunaan zat-zat tersebut.

Dari segi farmakologi, mekanisme Kkerja psikotropika bervariasi tergantung
klasifikasinya. Stimulan seperti amfetamin meningkatkan aktivitas dopamin dan norepinefrin,
sehingga memicu euforia dan energi berlebih. Sebaliknya, depresan (contoh: barbiturat)
menghambat sistem saraf pusat dengan mengaktivasi reseptor GABA (Andini et al., 2024).
Sementara itu, halusinogen seperti psilosibin mengganggu persepsi sensorik dengan
memodulasi reseptor serotonin. Penelitian terbaru oleh Fitriani et al. (2023) mengungkapkan
bahwa penggunaan jangka panjang psikotropika tanpa pengawasan dokter dapat
mengakibatkan toleransi, di mana dosis harus terus ditingkatkan untuk mencapai efek yang
sama, sehingga memperparah risiko adiksi.

Regulasi psikotropika di Indonesia diatur dalam Undang-Undang No. 5 Tahun 1997,
yang membatasi produksi, distribusi, dan penggunaan zat-zat tersebut hanya untuk kepentingan
medis dan penelitian. Menurut Lestari (2022), upaya pencegahan penyalahgunaan meliputi
penguatan sistem monitoring, pelatinan tenaga kesehatan, dan kampanye kesadaran
masyarakat. Contohnya, program "Say No to Drugs" oleh BNN bekerja sama dengan sekolah-

sekolah untuk menyasar generasi muda. Di sisi lain, pemanfaatan psikotropika dalam terapi
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harus disertai pendekatan holistik, seperti terapi kognitif-perilaku, untuk meminimalkan
ketergantungan (Wibowo et al., 2025). Dengan demikian, pemahaman komprehensif tentang
psikotropika—baik manfaat maupun risikonya—penting untuk menyeimbangkan antara

kebutuhan medis dan pencegahan penyalahgunaan.

3. METODE PENELITIAN

Metode pengujian efek psikotropika pada hewan uji meliputi berbagai pendekatan, salah
satunya adalah forced swimming test (FST). Tes ini mengukur durasi berenang (swimming)
dan mengambang (floating) tikus untuk menilai efek antidepresan atau sedatif suatu senyawa.
FST didasarkan pada prinsip bahwa hewan yang mengalami stres akan menunjukkan perilaku
pasif (floating), sedangkan senyawa antidepresan dapat mengurangi durasi perilaku tersebut
(Ishigomah, 2024). Selain FST, metode lain seperti open field test dan elevated plus maze juga
digunakan untuk menilai efek ansiolitik. Hasil penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa
senyawa seperti (alprazolam) secara signifikan meningkatkan durasi floating, yang konsisten
dengan efek sedatifnya (Kozgi, 2033). Pemilihan metode yang tepat sangat penting untuk

memastikan bahwa data yang diperoleh akurat dan dapat direplikasi.

4. HASIL DAN PEMBAHASAN

Tabel 1. Hasil pengamatan

no perlakuan replikasi | Pengamatan dalam detik
swimming Floating
1 Estazolam 1 mg 1 119,42 180,58
2 248,24 51,76
> 367,66 232,34
X 183,83 116,17
2 | Nacmc 0,5% 1 934 715
2 318 294
> 1.252 1.009
X 626 504.5
3 | DaunJambu Bol | 1 199,16 109,81
2 221,93 78,02
> 421,09 187,83
X 210,54 93,91
4 | Alprazolam1Mg | 1 706,86 659,18
2 992,53 407,39
> 1.699,39 1.066,57
X 849,69 533,28
5 Zolpidem 10 mg 1 299,45 162,59
2 340 659,18
> 639,45 821,77
X 319,72 410,88
6 | Lelap (Herbal) 1 650 1150
2 445 1355
> 1.095 2.505
X 1.095 1.252,5
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Psikotropika adatah zat atau bahan baku atau obat baik alamiah maupun sintesiss bahan
narkotika yang berkhasiat proaktif melalui penggunaan sedaktif pada saluran pusat yang
menyebabkan perubahan khas pada susunan saraf. Adapun tujuan dari percobaan ini yaitu
untuk mengetahui efek hipotik / sedatif dan relaksasi obat pada saluran obat terhadap hewan
uji (rattus novergicus). Adapun prosedur kerja dan dari percobaan ini yaitu disiapkan hewan
uji tikus, dipuasakan, dikelompokkan dan ditimbang serta diberikan perlakuan. Diamati efek
obat dengan menggunakan forced swimming test sebelum 30 menit

Pada kelompok 1 yang menggunakan obat Estazolam 1 mg, hasil pengamatan
menunjukkan waktu berenang rata-rata 119,42 detik dan waktu mengambang 180,58 detik pada
tikus pertama. Sementara pada tikus kedua, diperoleh waktu berenang 248,24 detik dan waktu
mengambang 51,76 detik. Berdasarkan literatur (Basput dan Kumara, 2020), Esilgan termasuk
dalam golongan benzodiazepin yang memiliki sifat antikonvulsan, hipnotik-sedatif, serta efek
relaksasi otot. Obat ini umum digunakan untuk mengatasi gangguan depresi, somatisasi,
kecemasan umum, dan gangguan panik. Hasil penelitian ini sesuai dengan literatur yang
menunjukkan bahwa Esilgan memang memberikan efek sedatif dan relaksasi yang signifikan
pada hewan uji, meskipun terdapat variasi respons antara individu tikus yang diuji. Temuan ini
memperkuat pemahaman tentang mekanisme kerja benzodiazepin dalam memengaruhi sistem
saraf pusat.

Hasil pengamatan pada kelompok 2 dengan menggunakan NaCMC sebagai kontrol
negatif menunjukkan rata-rata swimming sebesar 9.34 dan waktu Floating 7.5 detik pada tikus
1, serta waktu berenang 31 detik dan mengambang 294 detik pada tikus 2. Berdasarkan literatur
(Palme, dkk., 2021), NaCMC (Natrium Karboksimetil Selulosa) merupakan bahan tambahan
yang umum digunakan dalam formulasi obat. Dalam penelitian ini, NaCMC berfungsi sebagai
kontrol negatif untuk membandingkan efek obat lain, dan hasil yang diperoleh sesuai dengan
ekspektasi karena tidak menunjukkan aktivitas farmakologis yang signifikan.

Sementara itu, pada kelompok 3 yang menggunakan ekstrak daun jambu bol (Syzygium
malaccense), tikus 1 menunjukkan waktu berenang 199,16 detik dan mengambang 109,81
detik, sedangkan tikus 2 memiliki waktu berenang 221,93 detik dan mengambang 78,02 detik.
Literatur (Pausah, dkk., 2019) menyatakan bahwa ekstrak daun jambu bol memiliki efek
sedatif. Hasil penelitian ini mendukung temuan tersebut dengan menunjukkan penurunan
aktivitas berenang yang signifikan, meskipun tidak memiliki efek antidepresan seperti yang
ditemukan pada obat sintetis. Dengan demikian, daun jambu bol berpotensi sebagai agen

sedatif alami, meskipun mekanisme kerjanya masih perlu dikaji lebih lanjut.



Pengaruh Pemberian Obat Psikotropika terhadap Perilaku Swimming dan Floating pada Mencit (mus musculus)
dalam Forced Swimming Test

Adapun hasil pengukuran pada kelompok 4 dengan menggunakan obat Alprazolam (mg)
menunjukkan nilai awal sebesar 706.86 dan nilai akhir 689.18 pada kurs F. Sementara itu, pada
tikus 2, nilai awalnya adalah 89.53 dan nilai akhir mencapai 40. Berdasarkan literatur (Leergi
dan WP.003), Alprazolam merupakan salah satu psikofarmaka yang digunakan untuk terapi
gangguan kecemasan dan gangguan panik. Dalam hal ini, pengukuran pada kelompok 4
mengalami peningkatan aktivitas yang signifikan dibandingkan dengan kelompok kontrol.
Temuan ini sejalan dengan literatur yang menjelaskan efeknya dalam menangani gejala yang
sedang terjadi.

Adapun hasil pengamatan pada kelompok 5 dengan menggunakan obat Zolpidem 10 mg.
Pada tikus 1 diperoleh nilai swimming yaitu 299. 45 dan nilai floatingnya 162.59. pada tikus 2
diperoleh nilai swimming nya yaitu 340 dan nilai floating nya 659,18 berdasarkan literatur
(Yiang, 2021) yang menyatakan bahwa obat Zolpidem merupakan obat yang digunakan dalam
pengobatan gangguan insomnia. Dalam hal ini dalam hal ini pengamatan sejalan dengan
literatur karena efektivitas cukup tinggi yang di mana memiliki efek antidepresan.

Adapun hasil pengamatan pada kelompok 6 dengan menggunakan obat lelap (herbal)
Pada tikus 1 diperoleh nilai swimming yaitu 650 dan nilai floatingnya 1150. pada tikus 2
diperoleh nilai swimming nya yaitu 445 dan nilai floating nya 1355 berdasarkan literatur
(Hasiam, dkk 2024) yang menyatakan bahwa lelap (herbal) merupakan obat yang dapat
mengatasi insomnia. Dalam hal ini, pengamatan pada kelompok 6 menunjukkan adanya

peningkatan aktivitas, sedangkan kelompok kontrol hanya menunjukkan sedikit aktivitas.

5. KESIMPULAN DAN SARAN

Adapun kesimpulan dari perocokaan ini yaitu psikotropika adalah zat atau obat yang
dipengaruhi pada fungsi untuk otak dan sistem saraf pusat yang menyebabkan perubahan dalam
resepsi, suaasana hait, kesadaran atau perilaku seseorang. Salah satu goloungan psikotropika
yaitu antidepresan, jenis obat yang digunakan untuk mengobati depresi dan beberapa beberapa
konfisi kesehatan mental lainnya. Dari hasil percobaan yang telah dilakukan dengan tanam
perrakuan yaili esilgan , NACMC. Alprazolam, daun jambu bol, Zolpidem, lelap sebagai obat
antidepresan. Setelah membandingkan obat-obat tersebut maka diperoleh bahwa alprazolam
memiliki efek antidepresan yang paling tinggi dibanding yang lain serta daun jambu bol
memiiki efek paling tinggi antara obat lain.

Adapun saran dari percobaan ini yaitu diharapkan kepada praktikan teliti pada zat
mengandung waktu swimming dan floating agar tidak terjadi kesalahan data, serta mempunyai

dan memperdalam ilmu yang akan dipraktikan.
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